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A. Latar Belakang Masalah

Peraturan Menteri Pendidikan Nasional nomor 22 maB006 adalah
menyatakan bahwa :

Pendidikan nasional yang berdasarkan Pancasilald3did Negara RI
tahun 1945 berfungsi mengembangkan kemampuan datbemtuk watak serta
peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangkaerdeskan kehidupan
bangsa, bertujuan untuk mengembangkan potensrtpedielik agar menjadi
manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Wi Esa, berakhlak
mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, daenjadi warga negara yang
demokratis serta bertanggung jawab. Untuk mengemhargsi tersebut
pemerintah menyelenggarakan suatu sistem penditiizamonal.

Pendidikan nasional harus mampu menjamin pemerakaaempatan
pendidikan, peningkatan mutu dan relevansi seiséeasi manajemen pendidikan,
peningkatan mutu pendidikan. Pemerataan kesempgsadidikan diwujudkan
dalam program wajib belajar 9 tahun. Peningkatatunpendidikan diarahkan
untuk meningkatkan kualitas manusia Indonesia &ewya melalui olah hati,
olahpikir, olahrasa, olahraga agar memiliki dayagalalam pendidikan yang
dimaksudkan untuk menghasilkan lulusan yang sesragan tuntutan kebutuhan
berbasis potensi sumber daya alam Indonesia. dglextan efisiensi manajemen
pendidikan dilakukan melalui penerapan manajemeuligikan secara terencana,
terarah, dan berkesinambungan.

Salah satu usaha untuk meningkatkan mutu pendidilenguru di kelas
adalah melalui penelitian tindakan kelas (PTK). Adderapa manfaat penelitian
tindakan kelas atau PTK menurut Masnur Muslich @shnakan PTK itu Mudah
2009 : 11) sebagai berikut :

1. Dengan pelaksanaan PTK akan terjadi peningkataenpotguru dalam
mengatasi masalah pembelajaran yang menjadi tugasanaya.

2. Dengan pelaksanaan PTK akan terjadi peningkatap $tkofesional guru.



3. Dengan pelaksanaan PTK akan terjadi perbaikan @dangeningkatan kinerja
belajar dan kompetensi siswa.
4. Dengan pelaksanaan PTK akan terjadi perbaikan @angeningkatan kualitas
proses pembelajaran di kelas.
5. Dengan pelaksanaan PTK akan terjadi perbaikan @angeningkatan kualitas
penggunaan media, alat bantu belajar dan sumbegahel
6. Dengan pelaksanaan PTK akan terjadi perbaikan @angeningkatan kualitas
prosedur dan alat evaluasi yang digunakan untukgalem proses dan hasil
belajar siswa.
7. Dengan pelaksanaan PTK akan terjadi perbaikan t@an/pengembangan
pribadi siswa di sekolah.
8. Dengan pelaksanaan PTK akan terjadi perbaikan @angeningkatan kualitas
penerapan kurikulum.
Pada kenyataannya dilapangan, menunjukkan bahwa pémbelajaran
IPS khususnya di sekolah dasar, masih sarat depgaibelajaran yang bersifat
konseptual. Guru lebih dominan dalam memberikanhetapran dengan metode
ceramah. Hal ini dibuktikan dengan adanya kesag iamang baik siswa terhadap
pembelajaran IPS. Pembelajaran IPS dianggap sebagi pelajaran yang
menjemukan dan kurang menumbuhkan minat belajaasis
Hasil evaluasi belajar mata pelajaran IPS secamanumenunjukkan pada
kondisi yang sangat memprihatinkan, baik dalamuaslbelajar secara formatif
maupun sumatif, bahkan dalam hasil ujian sekolahS)J nilai IPS selalu dalam
rangking yang paling rendah. Pada tahun ajaran 200@09 hasil ujian akhir
sekolah mata pelajaran IPS di Kecamatan Regol meyapuata-rata 5,1. Di
Sekolah Dasar Negeri Pasirluyu 1 Kecamatan Regof yaerupakan tempat
penelitian, hasil evaluasi belajar siswa pada tesasif mata pelajaran IPS rata-
rata nilai yang diperoleh dalam semester 1 dam@ntajaran 2008 / 2009 berturut-
turut yaitu 5,3 dan 5,6.
Apabila ditinjau dari pelaksanaan pembelajaran alam kelas, masalah
yang sering muncul adalah ketika proses belajargajan pelajaran IPS akan

dimulai, siswa terlihat kurang antusias mengikwgimpelajaran IPS. Para siswa



cenderung ribut ketika proses pembelajaran, kegikai bertanya tidak ada satu
siswa pun yang menjawab, jawaban siswa tidak sedelgan harapan guru,
sehingga baik guru maupun siswa kurang berminaindahengikuti pembelajaran
IPS. Gejala lain yang sering ditunjukan oleh sisagmlah sering mengobrol,
kurang memperhatikan guru, tidak berantusias dafenjawab pertanyaan dari
guru, bahkan anak sering mengeluh karena tidak emathglan mengetahui materi
yang diajarkan. Siswa sering berkata bahwa halyla@lg dipelajarinya tidak
pernah mereka alami dan saksikan. Disamping ituamgbelajaran IPS pada
kurikulum cakupannya luas dan beragam sehingga @ejban IPS yang
dilaksanakan di SD saat ini adalah pelajaran yaeggejar target kurikulum
dengan alokasi waktu yang terbatas tanpa mempentigkian tujuan yang hendak
dicapai. Materi yang bersifat informatif dan kogndengan sumber hanya pada
buku teks IPS SD yang tersedia sehingga kegiatavashanya duduk, mencatat,
dan mendengarkan serta menghapal. Sehingga kemanhgukir kritis siswa
belum mencapai ke arah berfikir kritis. Metode yatigunakan adalah metode
ceramah, tanya jawab sekitar materi, upaya mekipatkiswa dalam kegiatan
pembelajaran masih kurang, padahal kegiatan prpsesbelajaran yang baik
adalah pembelajaran yang melibatkan siswa dalanateegproses pembelajaran
secara aktif, kreatif dan mandiri.

Hal tersebut disebabkan pembelajaran IPS diajadk&D melalui metode
konvensional. Siswa dijadikan Objek didik. Siswdafs hanya mengandalkan
buku paket dan Pembelajaran berpusat pada gurainSel pembelajaran tidak
dilengkapi dengan alat bantu / media.

Berdasarkan uraian di atas dapat ditarik suaturimdan bahwa proses
pembelajaran IPS harus mampu merangsang dan mehkambketerampilan
berpikir kritis siswa. Diharapkan dengan pelaksaneegiatan belajar mengajar (
KBM ) yang melibatkan siswa secara aktif dapat mamuhkan kemampuan
berpikir kritis siswa,sehingga siswa dapat lebingtgap dalam menghadapi setiap
masalah sosial yang ada, baik di lingkungan sekailabhpun di lingkungan siswa
tinggal. Selain itu diharapkan dapat menumbuhkantivas belajar dalam

pembelajaran IPS, sehingga penilaian yang kuraikgiérdadap mata pelajaran



IPS dapat dihilangkan dan hasil evaluasi belaj& tRpat meningkat menjadi
lebih baik.

Untuk menumbuhkembangkan kemampuan berpikir kdtssva di SD,
model pembelajaran inkuiri dengan media gambar rdgk@an memiliki
kemungkinan dapat dikembangkan di SD. Pengembakgarampuan berpikir
kritis siswa melalui Penerapan model pembelajan&niii dengan media gambar
dapat dijadikan salah satu alternatif pemecaharalatas/ang dihadapi oleh para
guru dalam mengembangkan pembelajaran IPS memhidi menarik perhatian
dan minat belajar siswa sekaligus memberikan mdkagi perubahan sikap

perilaku siswa

Berdasarkan pemikiran tersebut, dilaksanakan pgemeliindakan kelas
dengan judul "Penerapan Model Pembelajaran Inkbengan Media Gambar
Untuk Menumbuhkan Kemampuan Berpikir Kritis Siswaldn Pembelajaran IPS
Di Kelas IV SDN Pasirluyu 1 Kecamatan Regol Kotan@&ang”.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, makasan masalahnya
adalah :

1. Bagaimanakah partisipasi siswa Kelas IV SDN PagirluKecamatan Regol
Kota Bandung dalam pembelajaran IPS melalui peaerapodel inkuiri
dengan menggunakan media gambar?

2. Bagaimanakah aktivitas siswa Kelas IV SDN Pasirluy{ecamatan Regol
Kota Bandung dalam pembelajaran IPS melalui peaerapodel inkuiri
dengan menggunakan media gambar?

3. Bagaimanakah hasil belajar siswa Kelas IV SDN Raair| Kecamatan
Regol Kota Bandung dalam pembelajaran IPS meladumempan model

inkuiri dengan menggunakan media gambar?



C. Tujuan Pendlitian

1

Tujuan Umum Pendlitian

Berdasarkan latar belakang dan permasalahan, tperglitian adalah

mengetahui gambaran umum mengenai Penerapan nexdbkfajaran inkuiri

dengan media gambar dalam upaya menumbuhkan keraanteufikir kritis
siswa dalam pembelajaran IPS di kelas IV SDN RaairlL.

2.

1.

Tujuan Khusus Penelitian

Dari rumusan masalah yang telah ditetapkan diateska tujuan
penelitian ini adalah:

Mengetahi partisipasi siswa dalam pembelajaranni®8el inkuiri dengan
menggunakan media gambar di kelas IV SDN Pasirduyu

Mengetahui aktivitas siswa dalam proses pembelaji?® model inkuiri
dengan menggunakan media gambar di kelas IV SDMBas1.
Mengetahui hasil belajar siswa kelas IV SDN Pagurld pada mata
pelajaran IPS setelah menggunakan model inkuirg@@mmenggunakan

media gambar.

D. Manfaat Pendlitian

Dalam setiap penelitian, sudah tentu akan memiliianfaat dalam

perkembangan ilmu pengetahuan. Adapun manfaat gapgt diambil dari hasil

penelitian ini adalah:

1.
2.

Meningkatkan upaya guru dalam mengelola perencanaan

Memahami strategi pembelajaran Inkuiri dengan mediabar, sehingga
dapat meningkatkan aktivitas siswa selama berlaxgysa pembelajaran
IPS.

Meningkatkan prestasi siswa dalam pembelajaran [Rlalui
pembelajaran Inkuiri dengan media gambar di kela$SDN Pasirluyu |
Kecamatan Regol Kota Bandung.

Meningkatkan hasil belajar siswa secara optimal.



E. Asums

Dalam masalah ini, penelitian difokuskan dalam Raherapan model
pembelajaran inkuiri dengan media gambar dalamegrpsmbelajaran IPS dalam
upaya menumbuhkan kemampuan berfikir kritis siswahirgjga dapat
meningkatkan hasil belajar siswa serta menguraglgoganan siswa dalam belajar.

Penelitian ini juga difokuskan dalam hal proses Ipelajaran yang
menekankan kepada keterlibatan siswa secara fasikngental sehingga suasana
proses pembelajaran lebih aktif dan selanjutnyavasiskan mampu dalam
memecahkan suatu masalah yang tengah dihadapi rdéegerampilan berfikir
kritis. Adanya keterlibatan siswa dalam proses peajran dengan menggunakan
model pembelajaran inkuiri dengan media gambar rdpgk@n dapat

menumbuhkan cara berfikir kritis siswa.

F. Metode Pendlitian

Penelitian ini dimaksudkan untuk memperoleh gambaezara mendalam
tentang "Penerapan Model Pembelajaran Inkuiri Deng@dia Gambar Untuk
Menumbuhkan Kemampuan Berpikir Kritis Siswa DalasmBelajaran IPS Di
Kelas IV SDN Pasirluyu 1 Kecamatan Regol Kota Bangiu Metode yang
digunakan dalam penelitian ini adalah deskriftiblktatif dengan menggunakan
pendekatan penelitian tindakan kel@agsroom Action Research) yang mengacu
kepada apa yang dilakukan seorang guru di dalaas keltuk memperbaiki proses
pembelajaran yang menjadi tugas pokok dan tanggwadgnya dengan
melakukan perubahan-perubahan  dari proses pemtzelasebelumnya yang
dirasakan adanya kekurangan-kekurangan sebagaitakdni hasil belajar yang
reflektif.

Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan di kelds Sekolah Dasar
Negeri Pasirluyu | Kecamatan Regol Kota Bandungagrenenjadi subyek pada
penelitian ini adalah guru dan siswa serta prasesaktif yang terjadi antara guru
dengan siswa selama pelaksanaan tindakan. SedaRgkeygumpulan data yang
akan peneliti lakukan yaitu dengan cara mengumpulkaluruh data yang telah

diperoleh berdasarkan instrumen penelitian yaitil lndoservasi, catatan lapangan,



wawancara, hasil LKS dan hasil evaluasi yang diberiData-data tersebut diberi
identitas berdasarkan jenisnya sehingga memudahteapretasi data. Selanjutnya

melakukan interpretasi terhadap keseluruhan daibpgelaksanaan tindakan kelas.



